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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB - LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal. 
 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta   T  te ت

 Sa S|  Es (dengan  titik di atas)      ث

 Jim J je ج

 }Ha H ح
 ha (dengan titik di 

bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Z\ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 {Sad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 }Dad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 
 Ta T{ te (dengan titik di bawah) ط
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 }Za Z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 
 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F fa ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya' Y Ya ي

 
2.  Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang  

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah A A 

ِ Kasrah I I 

ُ D{ammah U U 

 
b.   Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 



 x 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah dan yaFath}ah dan yaFath}ah dan yaFath}ah dan ya    Ai A dan i    َ   ى

 Fath}ah dan wauFath}ah dan wauFath}ah dan wauFath}ah dan wau    Au A dan u       َ    و

Contoh: 
آ��     – kaifa     ل��  – haula   

3.  Vokal Panjang (maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 Fath}ah dan alif - A dengan garis di atas ا

 Fath}ah dan ya - A dengan garis di atas يَ

 Kasrah dan ya - i dengan garis di atas يِ

 D}ammah dan wau - U dengan garis di atas وُ

Contoh: 
���       qāla -  ��ل   - qīla 

 yaqūlu -           ���ل            ramā -              ر�� 

4.  Ta’ Marbūtah 

Transliterasi untuk ta’ marbūtah ada dua: 

a. Ta’ Marbūtah hidup 

Ta’ Marbūtah yang hidup atau yang mendapat harkat fath}ah, kasrah dan 

d}ammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’ Marbūtah mati 

Ta’ Marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

“h” 

Contoh:     ����  – T{alhah  
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c.  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “ ال“  serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’marbūtah itu ditransliterasikan dengan “al” 

 Contoh: ��  .Raud{ah al-Jannah -  ا ��� رو

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh:  �� rabbana -  رّ"

 #$%   - ni‘imma.  

6.   Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “ ال“ .  Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas 

dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang  yang 

diikuti oleh qamariyyah. 

a. Kata sandang yang  diikuti oleh huruf  syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya ditransliterasikan 

dengan bunyi “al” sebagaimana yang dilakukan pada kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

Cotoh :      �&'ّ ا – al-rajulu 

 al-sayyidatu – ا ّ*�(ة       

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan  aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Bila diikuti oleh huruf  syamsiyyah mupun huruf qomariyyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan  dengan tanda 

sambung (-)  
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Contoh:   #�� ا  - al-qalamu      + ل�ا  al-jalālu 

   al-badī‘u -      ا -(�, 

7.   Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa  alif. 

Contoh :  

   .�/ - syai’un     أ�'ت  - umirtu 

  ta’khuzūna - 4567ون               al-nau’u - ا ��ء  

 

8.   Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il  (kata kerja), isim atau harf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn atau - وإن ا;  :� �5' ا 'از��8 

             Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

 Fa’aufū al-kaila wa al-mīzāna atau  -    @6و@�ا ا ?�� وا <�=ان     

              Fa’auful kaila wal  mīzāna  

9.  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan   untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata  sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh : 

 wa mā Muhammadun illā rasūl -  و����ّ<( إB رA�ل        

��س إنّ  -�  ,�أوّل "�D و  inna awwala baitin wud{i‘a linnāsi 

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh : 

  E�'� FG@8 ا; و� 'H%           - nas}run minallāhi wa fathun qorīb 

  �$ً�>&'�Jا ;         - lill āhi al-amru jami>‘an 
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KATA PENGANTAR  

��� �� ��	
� ���	
�  


��� � �� 
����� ���
�� 
����� ��� �	�� �� 	�� �!
�  
�" ���� #
� 

#$%&� ��'�        �(�
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� �2 	3
��4 ,	5
�    

Segala puja dan puji syukur kehadirat Ilahi> Rabbi> tidak akan pernah surut 

penulis panjatkan. Atas segala nikmat, karunia, hidayah dan inayah-Nya-lah yang 

senantiasa Dia berikan, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir 

dalam meniti studi di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada program Strata Satu (S-1). Shalawat dan Salam semoga senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad saw, sosok pemimpin sejati sepanjang zaman, yang telah 

mengerahkan seluruh daya jiwa dan raganya demi tertancapnya panji Kalimah al-H{aq 

di hamparan bumi ja>hiliyyah manusia.    

 Penulis sadar sepenuhnya, bahwa selesainya penulisan skripsi ini tidak 

terlepas dari dukungan dan bantuan berbagai pihak secara langsung maupun tidak 

langsung. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini, penulis ingin menghaturkan ucapan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
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ABSTRAK 

Menghafal al-Qur’an adalah tugas berat yang tidak dapat diremehkan, 
akan tetapi memelihara dan menjaga hafalan agar hafalan tetap melekat kuat pada 
ingatan seorang h}afiz} jauh lebih berat, karena hal ini harus dilakukan secara rutin 
selama hayat masih dikandung badan. Betapa banyak orang yang dahulu hafal al-
Qur’an dengan lancar luar kepala tetapi karena perhatian dan kesempatannya 
untuk menjaga hafalan kurang, maka akhirnya lupa sama sekali. Rasulullah saw. 
pernah membuat suatu perumpamaan seorang yang hafal al-Qur’an dan tetap 
menjaga hafalannya seperti seorang yang hafal memiliki seekor unta yang 
diikatnya hingga unta itu tetap dalam ikatannya, sedangkan seseorang yang hafal 
al-Qur’an kemudian tidak menjaga hafalannya seperti seseorang yang memiliki 
seekor unta yang tidak diikatnya sehingga unta itu lepas darinya. 
 Hadis ini tentunya tidak bisa ditelan mentah-mentah (tekstual), tetapi harus 
diinterpretasi secara seksama untuk mengetahui, mengapa Nabi mensyaratkan 
adanya s}alat taqwiyat al-h}ifz}i untuk para penghafal al-Qur’an, sehingga diperoleh 
suatu pemahaman yang tepat dan akhirnya menghasilkan pengamalan yang tepat 
pula. 
 Proses pemahaman hadis tersebut diawali dengan penelusuran hadis-hadis 
yang setema melalui metode penelusuran tema hadis atau lafaz} hadis, yaitu kata 
awal hadis melalui kitab-kitab yang membantu penelusuran hadis, yaitu, al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} al-Hadis al-Nabawi>, al-Ja>mi’ al-Shaghi>r dibantu 
dengan program CD Mau>su>’ah al-Hadi>s al-Syari>f dan CD al-Maktabah as-
Sya>milah, yang menghasilkan bahwa hadis Nabi tentang s}alat taqwiyat al-h}ifz}i 
terdapat dalam kitab Sunan at-Turmuzi>, al-Mu’jam al-Kabi>r at-Tabra>ni>, dan al-
Mustadra>k ‘Ala> Sah}i>h}ain al-H{a>kim. 
 Sebelum metode Ma’a>nil Hadis diterapkan, hadis tersebut harus diteliti 
keotentikannya. Analisis keotentikan hadis dari segi sanad dan matan, 
menghasilkan kesimpulan bahwa hadis ini hasan gharib. Penelitian selanjutnya 
adalah analisis matan, dan kajian historis s}alat taqwiyat al-h}ifz}i supaya dapat 
digeneralisasikan kandungan hadisnya. Analisis generalisasi menghasilkan makna 
universal bahwa s}alat taqwiyat al-h}ifz}i dilakukan guna mendapat kekuatan daya 
hafal. 
 Makna universal dari hadis tersebut kemudian dikontekstualisasikan 
kepada realitas kekinian, yaitu pada realitas bahwa semakin banyaknya para 
penghafal al-Qur’an dari berbagai kalangan yang memiliki tingkat kemampuan 
akal dan otak yang berbeda-beda sehingga untuk mendapatkan hasil seperti yang 
telah dikisahkan pada Sayyidina Ali r.a. Bahwa setelah melakukan s}alat taqwiyat 
al-h}ifz}i, beliau mampu merekam semua apa yang telah dihafalnya hingga waktu 
tiga, lima atau tujuh jum’at saja, karena beliau termasuk sahabat Nabi yang 
pastinya memiliki kepribadian yang sangat jauh berbeda dengan manusia zaman 
sekarang. Hal ini tentu saja akan sangat berbeda dengan keadaan para penghafal 
al-Qur’an sekarang. Bisa saja mereka membutuhkan tujuh, sembilan, seratus atau 
bahkan mungkin lebih lama lagi. Oleh karena itu amat baik jika s}alat taqwiyat al-
h}ifz}i dijadikan amalan rutin setiap malam jum’at. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

S{alat adalah wasiat atau pesan terpenting para Nabi. Ia adalah ekstensi 

yang paling menonjol atau tampak dari ibadah. Luqman al-Hakim berkata 

pada anaknya: 

¢ o_ç6≈ tƒ ÉΟ Ï%r& nο4θn=¢Á9$# ö� ãΒù& uρ Å∃ρã� ÷èyϑø9$$ Î/ tµ ÷Ρ$#uρ Çtã Ì� s3Ζßϑø9$# ÷
É9ô¹$#uρ 4’ n?tã !$ tΒ y7t/$ |¹r& ( ¨βÎ) 
y7Ï9≡ sŒ ô ÏΒ ÇΠ÷“tã Í‘θãΒ W{$# ∩⊇∠∪   

Artinya: ”Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” 
 

S{alat adalah sarana hubungan antara makhluk dan kha>liq.1 S{alat 

ditetapkan atas setiap muslim mukallaf yang dilaksanakan bukan karena 

kewajiban semata-mata atau takut akan siksa neraka, tetapi sebagai salah satu 

cara mendekatkan diri kepada-Nya dan sebagai manifestasi dari cintanya 

kepada Allah SWT.2 Sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:  

$$$$ tΒ uρ àMø)n=yz £Ågø: $# }§ΡM}$#uρ �ωÎ) Èβρß‰ç7 ÷èu‹Ï9.
3
  

Artinya: "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku." 
 

                                                 
1 Muhsin Qira’ati, Pancaran Cahaya Shalat (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), hlm. 10. 
 
2 M. Ali Hasan, Hikmah Shalat dan Tuntunannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 

hlm. 25. 
 
3 Q.S. al-Z>>|a>riya>t (51): 56. 
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Demikian halnya Ibnu 'Arabi menyatakan bahwa s}alat sebagai induk 

segala ibadah 'Um al-Ibadah. Artinya jika seseorang telah melaksanakan s}alat 

dengan baik dan benar, maka segala perbuatan bernilai ibadah serta persoalan 

yang lain tidak akan terbengkalai.4 Bahkan s}alat pada tingkatan yang paling 

rendah sekalipun akan mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku; yaitu 

dapat mencegah dari perbuatan yang keji dan munkar.5  

Al-Qur'an telah banyak menerangkan perintah agar manusia 

menegakkan s}alat, yakni menjalankan dengan penuh kesungguhan dan 

menggambarkan bahwa kebahagiaan yang paling utama bagi kaum beriman 

adalah s}alat yang dilakukan dengan h}usyu’. 

Sedangkan ibadah s}alat itu sendiri dapat dikategorikan menjadi dua 

macam, yaitu s}alat fard}u dan s}alat sunnah. Seperti diketahui bahwa s}alat fard}u 

wajib dikerjakan lima waktu dalam dua puluh empat jam, sedangkan s}alat 

sunnah yaitu s}alat yang dikerjakan diluar s}alat fard}u, adapun jenis dan 

waktunya bermacam-macam.  

Salah satu s}alat sunnah yang diajarkan Nabi kepada para sahabat 

adalah s}alat taqwiyat al-h}ifz}i. Nabi mengajarkan untuk melaksanakan s}alat 

taqwiyat al-h}ifz}i, ini bermula dari pengaduan Ali bin Abi Thalib r.a. kepada 

beliau saw. Tentang al-Qur’an yang sudah dihafalkan, tetapi selalu lupa lagi. 

Hal ini seperti yang dijelaskan dalam hadis berikut: 

                                                 
4
 Ibnu 'Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, juz I (Beirut: Da<r al-Andalas 1981), hlm. 17. 

 
5
 Ibid., Juz II, hlm. 249. 
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Artinya: “Ahmad bin H{asan mengatakan kepada kami, Sulai>man bin 
Abdurrahman al-Dimisyqi> mengatakan kepada kami, Wali>d bin Muslim 
mengatakan kepada kami, Ibnu Jurai>j mengatakan kepada kami dari Atho’ bin 
Abi> Rabba>h} dan Ikrimah hamba sahaya Ibnu Abba>s, dari Ibnu Abba>s bahwa 
dia berkata: Ketika kami sedang bersama Rasulullah, datanglah Ali> bin Abu> 
Tha>lib dan dia berkata: Wahai Rasulullah, demi Ayah dan Ibuku, al-Qur’an 
hilang dari dadaku sehingga aku tidak mampu menghafalnya. Rasulullah saw. 
bersabda kepadanya, “Wahai Abu> al-H{asan, apakah engkau mau kuajari 
serangkaian amalan, yang dengannya Allah akan memberikan manfaat 
kepadamu, bermanfaat bagi orang yang engkau ajari dan juga menguatkan 
ingatanmu akan semua yang engkau pelajari? “Ali menjawab: Tentu saja, 
wahai Rasulullah, Ajarilah aku. Rasulullah bersabda: “Pada waktu tiba malam 
jum’at, jika engkau mampu bangunlah pada sepertiga malam terakhir, 
sesungguhnya itu saat yang sangat tepat dimana do’a dikabulkan. Saudaraku 
Nabi Ya’ku>b telah berkata kepada anak-anaknya (aku akan memohonkan 
ampun bagimu kepada Tuhanku) hingga malam Jum’at. Jika engkau tidak 
mampu juga, maka bangunlah pada sepertiga yang akhir dan salatlah empat 
rakaat. Sesudah membaca al-Fa>tih}ah, pada rakaat pertama bacalah surat 
Ya>si>n, pada rakaat kedua surah ad-Dukha>n, pada rakaat ketiga surah al-
sajadah, dan pada rakaat keempat surah al-Mulk”.,”Jika kamu selesai 
membaca tasyahud, maka pujilah Allah dan baguskanlah sanjungan kepada 
Allah dan bacalah shalawat kepadaku dan juga kepada semua para Nabi, dan 
mohon ampun bagi orang-orang mukmin laki-laki maupun perempuan dan 
bagi saudara-saudaramu yang mendahului iman daripada kamu kemudian 
berdo’a “Wahai Allah, belas kasihanilah aku dengan meninggalkan perbuatan-
perbuatan maksiat selama-lamanya selama Engkau menghidupkanku dan 
belas kasihanilah aku melakukan apa yang tidak penting bagiku dan berilah 
kami pandangan   yang  baik  dalam melakukan  perbuatan  yang  dapat 

                                                 
6 Abi> Isa> Muh{ammad bin 'Isa> bin Sunan al-Timi>zi>, al-Ja>mi’ as-S}ah}i>h}: Sunan al-Tirmi>zi, 

juz V (Beirut: Da>r al-Fikr, 1398 H/1978 M), hlm. 223.  
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memperoleh keridaan-Mu terhadap diriku. Wahai Allah! Yang menciptakan 
langit dan bumi, yang memiliki keagungan dan kemuliaan dan kebesaran yang 
tidak bisa dituntut. Aku memohon kepada-Mu, wahai Allah,wahai Tuhan yang 
Maha Penyayang dengan keagungan-Mu dan kecermelangan wajah-Mu agar 
Engkau menetapkan hatiku dalam menghafalkan kitab-Mu sebagaimana yang 
telah Engkau ajarkan kepadaku dan berilah aku agar dapat 
membacanyamenurut aturan yang memperoleh keridhaan-Mu terhadap diriku. 
Wahai Allah! Yang menciptakan langit dan bumi yang memiliki keagungan, 
kemuliaan dan kebesaran yang tidak bisa dituntut, aku memohon kepada-Mu. 
Wahai Allah, wahai Tuhan yang Maha Penyayang dengan keagungan-Mu dan 
kecermelangan wajah-Mu agar Engkau menyinari penglihatanku dengan 
kitab-Mu dan fasihkanlah lidahku dengannya dan agar Engkau melapangkan 
hatiku dengannya dan agar Engkau membuka dadaku dengannya dan agar 
Engkau mencuci badan kami dengannya karena sesungguhnya tidak ada yang 
dapat menolongku melakukan kebenaran selain Engkau dan tidak ada yang 
memberi kebenaran selain Engkau dan tiada daya dan upaya selain dengan 
pertolongan Allah Yang Maha Tinggi serta Maha Agung”Hai Abal Hasan, 
kamu melakukan hal itu tiga klai jum’at atau lima kali atau tujuh kali, niscaya 
kamu dikabulkan dengan ijin Allah Demi Tuhan yang telah mengutusku 
dengan baik, sungguh do’a itu tidak meleset dari orang mukmin sama sekali.” 
Ibnu Abbas berkata: “ Demi Allah, Ali tidak berdiam selain lima kali jum’at 
atau tujuh kali sehingga dia datang kepada Rasulullah saw di majelis itu pula 
lalu berkata: “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku pada masa yang lalu 
tidak mengambil selain empat ayat atau sekitarnya di mana apabila engkau 
membacakan kepada diriku maka lepaslah ayat-ayat itu sedang hari ini aku 
belajar empat puluh ayat dan sekitarnya lalu jika mengulanginya kembali 
maka lepaslah hadis itu dan hari ini kami belajar beberapa hadis lalu jika aku 
menceritakannya kembali, maka aku dapat menceritakannya tanpa kurang satu 
hurufpun. ”Kemudian Rasulullah saw. bersabda kepadanya pada waktu itu 
”Kamu adalah orang mukmin demi Tuhan Ka’bah hai Abal Hasan.” 

 
Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa s}alat sunnah taqwiyat al-h}ifz}i 

adalah s}alat sunnah empat rakaat. Dilakukan dengan cara “dua-dua” (salam 

ketika selesai dua rakaat) dan berdo’a serta dilakukan minimal tiga kali 

jum’at.7  

Allah menganugerahkan otak kepada manusia sebagai alat menyimpan 

dan merekam segala sesuatu yang ditangkap oleh indranya. Apa yang 

                                                 
7 Abdul wahid Hasan, Shalat Sunnah Bersama Nabi,Meneladani Salat Sunnah Nabi saw, 

Menggapai Kebarakahan Hidup di Dunia dan Akherat (Yogyakarta: Q-Media, 2007), hlm. 187. 
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ditangkap oleh indra tersebut terekam secara otomatis di dalam otak manusia 

yang normal. Akan tetapi, daya tahan hasil rekaman tersebut, antara manusia 

yang satu dengan yang lain tidak sama. Ada yang lemah, ada yang amat 

lemah, tetapi ada juga yang kuat dan bahkan amat kuat hingga bisa bertahan 

dalam jangka waktu yang lama. Potensi yang diberikan Allah ini hanyalah 

sebuah potensi atau wadah saja. Artinya, kekuasaan untuk “mempertahankan” 

hasil rekaman tersebut hingga waktu tertentu adalah mutlak berada dibawah 

kekuasaan Allah.8  

Dengan melakukan s}alat taqwiyat al-h}ifz}i berarti memohon kepada 

Allah agar berkenan menguatkan daya hafal dan meningkatkan kekuatan 

memori otak, sehingga apa yang dihafalkan dengan susah payah tidak cepat 

hilang. S}alat taqwiyat al-h}ifz}i juga berharap kepada Allah agar diampuni 

dosa-dosa dan menjernihkan pikiran, sehingga bisa dengan mudah menangkap 

sinyal-sinyal ilmu pengetahuan yang akan dilimpahkan oleh Allah kepada 

hambanya karena s}alat memang merupakan tempat yang paling efektif bagi 

umat Islam untuk mendekatkan diri dengan Tuhannya dan berkomunikasi 

secara langsung dengan-Nya.9 

Dalam perspektif tasawuf, orang yang kesulitan menghafalkan atau 

ketika sudah hafal cepat hilang kembali, disebabkan oleh karena banyak 

melakukan dosa dan maksiat kepada Allah. Dalam konteks ini Imam Syafi’I 

pernah mengadu kepada gurunya yang bernama Waki’ tentang daya hafalnya 

yang jelek. Gurunya memberi saran agar meninggalkan kemaksiatan. 
                                                 

8 Ibid., hlm. 176. 
 
9 Ibid. 
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Lemahnya daya hafal seseorang, kata Sayyid ‘Alawi al-Maliki, jika 

memang bersifat alami (fithri ), maka Allah Maha Kuasa untuk memberikan 

hal-hal yang bisa menguatkan daya hafal orang tersebut. Dan jika lemahnya 

daya hafal tersebut disebabkan oleh hal-hal lain yang bersifat eksternal, maka 

Allah menguatkan kembali daya ingatnya sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya.10   

Dari sini maka perlu diadakan kajian yang lebih mendalam terhadap 

makna yang terkandung dibalik teks hadis tentang s}alat taqwiyat al-h}ifz}i. 

Pemaknaan hadis merupakan problematika tersendiri dalam diskursus hadis. 

Pemaknaan hadis dilakukan terhadap hadis yang jelas validitasnya, minimal 

hadis itu berstatuskan hasan.11  

Dalam usaha pemahaman hadis yang tepat perlu dipertimbangkan 

faktor-faktor dan indikasi-indikasi yang melingkupinya agar dapat 

memberikan penjelasan apakah hadis dapat dimaknai secara tekstual ataukah 

konstektual. Pemaknaan hadis juga dapat memberikan informasi apakah 

kandungan sebuah hadis masuk dalam kategori temporal, lokal, dan universal. 

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk lebih jauh mengkaji 

mengenai kandungan makna yang tersembunyi di balik teks-teks hadis tentang 

s}alat taqwiyat al-h}ifz}i. Adapun pembahasan tentang s}alat taqwiyat al-h}ifz}i ini 

dititik beratkan pada makna kandungan hadis tersebut serta relevansinya. 

 

                                                 
10 Ibid., hlm. 187. 
 
11 Suhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 

89. 
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B.  Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah s}alat taqwiyat al-h}ifz}i bagi 

penghafal al-Qur’an, dapat dilihat bahwa hadis tentang masalah itu masih 

diperlukan adanya penjelasan lebih lanjut dan interpretasi terhadap hadis yang 

lebih tepat untuk dapat memahami dan lebih jauh dapat mengamalkan pesan-

pesan dari sebuah hadis dengan tepat. Oleh sebab itu, kiranya dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana pemaknaan/interpretasi hadis Nabi tentang s}alat taqwiyat al-

h}ifz}i bagi para penghafal al-Qur’an, Adakah hadis tersebut dipahami 

secara tekstual atau kontekstual?  

2. Bagaimana relevansi hadis Nabi tentang s}alat taqwiyat al-h}ifz}i apabila 

dipahami dalam realitas konkrit dalam kehidupan saat ini? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan  

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemaknaan/interpretasi para ulama mengenai hadis-hadis tentang s}alat 

taqwiyat al-h}ifz}i dan mengetahui relevansi pemaknaan hadis Nabi apabila 

dipahami dengan metode pemaknaan hadis. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat memberi 

sumbangsih pemikiran dalam upaya menggali ajaran agama Islam yang 

berdasarkan al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi, sehingga dapat diupayakan 

ajaran Islam yang murni dan dapat menjawab tantangan zaman, khususnya 
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bagi para penghafal al-Qur’an dan sebagai upaya mengembangkan ilmu 

pengetahuan pada aspek pemahaman terhadap hadis Nabi, terutama yang 

berkaitan dengan problematika menghafal al-Qur’an. 

 

D.  Telaah Pustaka 

Pembicaraan tentang al-Qur’an dari segala aspek senantiasa menarik. 

Demikian halnya dengan para penghafalnya, marak dibicarakan dan dapat 

ditemukan beberapa literatur yang mengambil dalam topik ini. 

Buku-buku yang banyak membahas tentang keutamaan al-Qur’an 

secara umum antara lain adalah al-Tibya>n fi> Adabi> hamalah al-Qur’a>n karya 

Ima>m Yahya> bin Syari>f al-Di>n al-Nawawi>. Buku ini berbicara tentang 

keutamaan al-Qur’an disertai dengan adab-adab bagi para pembaca, penghafal 

dan juga pengajarnya. Buku ini telah diterjemahkan dalam beberapa versi 

antara lain: Etika Ahlu Qur’an oleh H.M. Qodirun Nur, dan Menjaga 

Kemuliaan al-Qur’an, Adab dan Tata Caranya oleh Tarmana Ahmad Qosim. 

Di samping itu banyak buku-buku yang secara khusus telah membahas 

tentang para penghafal al-Qur’an, antara lain: Tata Cara/Problematika 

Menghafal al-Qur’an dan Petunjuk-Petunjuknya12 karya H.A. Muhaimin 

Zein. Buku ini berbicara tentang problem dan cara-cara menghafal al-Qur’an 

beserta metode-metode yang selayaknya digunakan agar lebih mudah dalam 

menghafal al-Qur’an. Dengan demikian pembahasan buku ini dipandang 

                                                 
12 Muhaimin Zen, Tata Cara atau Problematika Menghafal al-Qur’an dan Petunjuk-

Petunjuknya, Cet I (Jakarta: Pustaka al-Husna,1985). 
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masih terlalu global di banding dengan penelitian ini yang lebih spesifik pada 

pemakanaan sebuah kata pada matan hadis. 

Begitu halnya dengan karya Kholiq Abdul Rahman: Bagaimana 

menghafal al-Qur’an, Ali Mustafa ya’qub: Nasehat Nabi Kepada Pembaca 

dan Penghafal al-Qur’an, Ahsin W. al-Hafiz: Bimbingan Praktis Menghafal 

al-Qur’an,13 dan Abdul Wahid Hasan: Shalat Sunnah Bersama Nabi, 

Meneladani Shalat Sunnah Nabi saw, Menggapai Kebarakahan Hidup di 

Dunia dan Akhirat.14 

Buku-buku di atas –tanpa mengurangi arti pentingnya- dalam 

penelitian ini belumlah cukup dan memadai, walaupun penulis sendiri 

mengakui masing-masing saling melengkapi dalam memberikan informasi 

dan masukan-masukan dalam penelitian ini. 

Di samping buku-buku di atas, Suhudi Ismail menulis tentang tata cara 

dan metodologi pemaknaan hadis Nabi. Menurutnya, agar dapat dimaknai 

dengan tepat, sebuah hadis harus diperhatikan terlebih dahulu bentuk dan hal-

hal yang berkaitan dengannya untuk selanjutnya dapat difahami apakah 

sebuah hadis dapat dimaknai secara tekstual atau konstektual. Uraian ini 

ditulis dalam bukunya Hadis Nabi Yang Tekstual dan Konstektual.15 

Demikian halnya dengan buku karya Yusuf al-Qordawi, Kaifa 

Nata’amal al-Sunnah, membahas tentang metodologi pemaknaan hadis Nabi. 

                                                 
13 Ahsin W. al-Hafiz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 

1994). 
 
14 Abdul Wahid Hasan, Salat Sunnah Bersama Nabi ( Yogyakarta: Q-Media, 2007). 
 
15 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992). 
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Sedangkan buku: Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis merupakan 

kumpulan makalah seminar tentang hadis Nabi dari beberapa aspek. Ketiga 

buku di atas walaupun tidak menjadikan topik penghafal al-Qur’an sebagai 

obyek pembahasannya, tetapi memberikan sumbangsih yang cukup besar 

sebagai pisau analisis yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini. 

Dalam kepustakaan UIN Sunan Kalijaga, Pembahasan tentang al-

Qur’an pada umumnya banyak ditemukan. Adapun pembahasan tentang 

pemeliharaan al-Qur’an dapat ditemukan pada tulisan saudara Muhammad 

Zuhri: Metode Pemeliharaan Hafalan al-Qur’an bagi para hafiz di Madrasah 

Huffaz Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Tulisan tersebut 

membahas tentang metode pemeliharaan hafalan al-Qur’an yang ada di 

pondok pesantren Huffaz Krapyak. Selain itu skripsi dari saudara Ibanah 

Suhrowardiyah Shiam Mubarakah yang berjudul Hadis Nabi Tentang Lupa 

bagi penghafal al-Qur’an (Study Ma’anil Hadis), mengkaji tentang 

problematika menghafal al-Qur’an yaitu lupa dalam menghafalkan al-Qur’an. 

Dari keterangan beberapa buku di atas, dapat diketahui bahwa 

pembahasan hadis tentang penghafal al-Qur’an dilihat dari segi pemaknaan 

hadis, khususnya yang berkenaan dengan masalah s}ala>t taqwiyat al-h}ifz}i 

belum ada. Oleh karena itu, penelitian dalam skripsi ini akan lebih 

menekankan pada aspek pemaknaan sebuah hadis yang tepat. 
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E.  Metode Penelitian 

Metode merupakan  upaya agar kegiatan penelitian dapat dilakukan 

secara optimal.16 Berikut penulis paparkan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research),17 

yaitu penelitian dengan cara mengkaji  dan menelaah sumber-sumber 

tertulis seperti buku atau kitab yang berkenaan dengan topik pembahasan, 

sehingga dapat diperoleh data-data yang jelas. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu data yang telah terkumpul 

diolah kemudian diuraikan secara objektif untuk dianalisis secara 

konseptual dengan menggunakan metode ma’a>ni>l hadi>s, yakni pemaknaan 

dan interpretasi terhadap matan hadis dengan mempertimbangkan faktor-

faktor yang berkaitan dengannya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Oleh karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka 

tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah mengkaji dan menelaah 

berbagai kitab hadis, kitab syarah, kitab ilmu hadis, buku, artikel dan 

                                                 
16 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah dan Metode (Bandung: Tarsito, 

1982), hlm. 138. 
 
17 Lihat M. Suban dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia, 

2001), hlm. 77. 
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sumber lainnya yang mempunyai relevansi dengan kajian ini, baik yang 

bersifat primer maupun sekunder. 

4. Sumber Data 

Setelah ditelusuri dalam kitab hadis dengan menggunakan kitab al-Ja>mi’ 

al-Shaghi>r melalui kata-kata  dalam matan hadis dan dibantu penelusuran 

hadis melalui CD Mau>su>’ah al-Hadi>s al-Syari>f dan CD al-Maktabah al-

Sya>milah dengan metode penelusuran melalui topik atau tema hadis dan 

penelusuran melalui kata awal dalam matan hadis, hadis tentang salat 

taqwiyat al-hifzi terdapat dalam kitab S{ah}i>h} at-Turmuz}i>, Mu’jam al-Kabi>r 

at-T{abrani> dan al-Mustadra>k Ala> S{ah}i>h}ain. Dengan demikian, sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah ketiga kitab ini. Sedangkan sumber 

data sekunder adalah kitab-kitab hadis dan syarah hadis, buku, artikel dan 

sumber tertulis lainnya yang berkaitan dan relevan dengan topik yang 

dibahas, untuk membantu dalam pemahaman hadis dan 

kontekstualisasinya. 

5. Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data yang masih 

mentah. Oleh karena itu, perlu diadakan analisis terhadap data-data 

tersebut. Adapun operasional penelitian dalam skripsi ini, penulis akan 

mencoba menerapakan metode pemaknaan hadis yang ditawarkan oleh 
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Musahadi HAM. Langkah-langkah dalam metode tersebut adalah sebagai 

berikut:18 

a. Kritik Historis, yaitu analisis keotentikan hadis untuk menentukan 

validitas dan otentisitas hadis dari segi sanad dan matan dengan 

menggunakan kaedah kesahihan yang telah ditetapkan oleh para 

ulama.  

b. Kritik Eiditis, yaitu berupa proses pemahaman yang memuat tiga 

langkah utama: 

1) Analisis matan, yaitu menjelaskan makna hadis setelah 

ditetapkan derajat otentisitas hadis yang meliputi tiga tahap. 

a) Kajian Konfirmatif terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang 

relevan dengan tema hadis, untuk memperoleh petunjuk di 

dalamnya. 

b) Kajian Tematik Komprehensif, yaitu mempertimbangkan 

hadis-hadis yang lain yang memiliki tema yang relevan 

dengan tema hadis yang bersangkutan, dalam rangka 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. 

c) Kajian Linguistik, berupa kajian terhadap teks hadis dengan 

menggunakan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab, 

misalnya menyangkut bentuk kata dan arti kata. 

2) Analisis Realitas Historis. Dalam tahapan ini makna atau arti 

suatu pernyatan dipahami dengan melakukan kajian atas 
                                                 

18 Langkah-langkah yang diambil ini merupakan metodologi sistematis hermeneutika 
yang ditawarkan oleh Musahadi HAM. Lihat: Musahadi HAM., Evolusi Konsep Sunnah: 
Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 155-159. 
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realitas, situasi atau problem historis ketika pernyataan sebuah 

hadis muncul, baik situasi makro maupun mikro. 

3) Analisis Generalisasi, yaitu analisis untuk menangkap makna 

universal yang tercakup dalam hadis. 

c. Kritik Praksis, yaitu menganalisis perubahan makna hadis yang 

diperoleh dari proses generalisasi ke dalam realitas kehidupan saat ini, 

sehingga memiliki makna praktis bagi problematika hukum dan 

kemasyarakatan. Analis tahap ini juga dikenal dengan nama 

kontekstualisasi hadis (proyeksi hadis) terhadap realitas kekinian. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek 

penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut: 

Bab I, berisi pendahuluan mencakup Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II, dalam pembahasan ini penulis memaparkan tentang tinjauan 

umum yang memuat pengertian s}alat taqwiyat al-h{ifz}i dan pandangan ulama' 

tentang s}alat taqwiyat al-h{ifz}i bagi penghafal al-Qur’an. 

Bab III, memaparkan redaksional hadis yang bervariatif yang berkaitan 

dengan tema s}alat taqwiyat al-h{ifz}i dengan menampilkan sumber aslinya, 

sekaligus memberikan informasi tentang kevaliditasan hadis. Dalam bab ini 

pemaparan dan penjelasannya menggunakan analisis ma’anil hadis yang 
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meliputi analisis isi berupa kajian linguistik, tematis-komprehensif dan 

konfirmatif, analisis realitas historis, dan analisis generalisasi. 

Bab IV, Mengungkapkan relevansi dari hadis Nabi tentang s}alat 

taqwiyat al-h{ifz}i yang terdapat kontekstualisasi hadis Nabi tentang s}alat 

taqwiyat al-h}}ifz}i dengan realitas sosial serta analisis relevansi hadis tentang 

s}alat taqwiyat al-h}ifz}i dengan realitas sosial. 

Bab V, Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan adalah merupakan jawaban dari rumusan masalah, sedangkan 

saran-saran berisi suatu kritik dan saran yang membangun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A.  Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan penjelasan mengenai hadis-hadis tentang 

s}alat taqwiyat al-h}ifz}i sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemaknaan/interpretasi hadis tentang s}ala>t taqwiyat al-h}ifz}i bagi para 

penghafal al-Qur’an hanya dapat dipahami secara tekstual karena s}ala>t 

taqwiyat al-h}ifz}i dalam pelaksanaan dan tata caranya masih sesuai dengan 

apa yang tertera dalam teks hadis yang telah disebutkan. Baik rakaat, 

surat-surat yang dibaca tiap rakaat serta do’anya. Dan dalam 

perkembangannya masih ada sebagian  ulama al-Qur’an yang melakukan 

s}alat tersebut dalam rangka pemeliharaan hafalan al-Qur’an dan sampai 

sekarang masih diteruskan murid-muridnya. 

2. Relevansi hadis tentang s}ala>t taqwiyat al-h}ifz}i terhadap realitas konkrit 

pada masa sekarang bahwa s}ala>t taqwiyat al-h}ifz}i digunakan sebagai 

amalan yang bisa menambah kekuatan hafalan bagi para penghafal al-

Qur’an karena melihat banyaknya problematika menghafal al-Qur’an yang 

begitu banyak dan sangsi yang begitu berat yang dibebankan bagi yang 

melupakan/melalaikan al-Qur’an yang telah dihafalnya. S}alat  taqwiyat al-

h}ifz}i mengajarkan kepada umat Muslim untuk selalu bersikap ikhlas dan 

penuh rasa syukur dalam menerima semua anugerah dari Allah. Dengan 

melaksanakan s}alat  taqwiyat al-h}ifz}i berarti seorang hamba telah 
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berusaha meminta pertolongan dari Allah guna menjaga hafalannya. 

Dengan demikian hadis yang mengajarkan pelaksanaan s}alat taqwiyat al-

h}ifz}i ini sangat relevan untuk dipraktekkan di masa sekarang, di mana 

hafalan al-Qur’an  sudah menjadi tradisi bagi sebagian umat Muslim di 

Indonesia khususnya. Pada era sekarang ini, umat Muslim dan juga para 

penghafal al-Qur’an pada khususnya belum banyak yang melakukan s}alat 

taqwiyat al-h}ifz}i. Sedangkan ketika s}alat itu dilakukan oleh para 

penghafal al-Qur’an sekarang yang notabenenya hanya sebagai seorang 

hamba yang pastinya banyak sekali melakukan dosa dan kemaksiatan, 

tentunya untuk mendapatkan hasil seperti apa yang telah diungkap pada 

hadis di atas, masih perlu adanya usaha yang lebih serius dan hati-hati agar 

dapat menjaga apa yang telah dihafalnya.  

 

B.  SARAN-SARAN 

Dari sekelumit uraian di atas, penulis mencoba merumuskan beberapa 

saran yang diharapkan dapat berguna sebagai masukan yang positif : 

1. Kajian tentang Hadis, khususnya ma’anil hadis sudah seharusnya lebih 

ramai lagi diadakan mengingat problematika umat saat ini yang sekian 

banyak dan bervariasi, yang tidak semua problem itu dapat terjawab 

dengan ayat-ayat al-Qur’an. Karenannya, guna tidak terjadi kevakuman 

hukum atau tidak ditemukannya pesan inti dari hadis Nabi, diperlukan 

kajian yang mendalam tentang ma’anil hadis dalam berbagai masalah atau 

problem. 
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2. Pembahasan seputar s}alat taqwiyat al-h}ifz}i semestinya juga di angkat 

dalam pembahasan-pembahasan intelektual dan ilmiyah guna menghindari 

kesalahpahaman seputar pemeliharaan hafalan al-Qur’an yang nantinya 

akan berakibat fatal bagi para penghafal al-Qur’an pada khususnya dan 

bagi umat Islam pada umumnya. Mengingat fenomena menghafal al-

Qur’an masih terus berkembang di kalangan umat Islam di seluruh dunia 

Demikian skripsi ini dibuat, penulis yakin masih banyak 

kekurangan yang terdapat di dalamnya, karena itu diharapkan ada 

masukan-masukan yang nantinya dapat menyempurnakan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pemerhati hadis dan penghafal al-

Qur’an pada khususnya serta bagi umat Islam pada umumnya. Alla>hu 

A’la>m bi al-S{awa>b. 
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